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MISI PERTAMA : 1. PENYELENGGARAAN Pemerintahan YANG Bermutu (Beyond the

Membangun Masyarakat yang Berkualitas dan Berdaya expectation), Akuntabel dan BERBASIS llmu Pengetahuan.
saing
MISI KEDUA : 2. Masyarakat Yang Cerdas, Produktif dan Berdaya Saing
Membangun Perekonomian yang Kokoh dan NGOE
\ L GER j 3. PENGELOLAAN Pertanian dan Kelautan.
MISI KETIGA :

Meningkatkan Kinerja Pemerintahan, Profesionalisme
Aparatur, dan Perluasan Partisipasi Publik

Energi Baru dan TERBAHARUKAN SERTA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR.

MISI KEEMPAT :
Mewujudkan Jawa Barat yang Nyaman dan
Pembangunan Infrastruktur Strategis yang

Berkelanjutan

5.  Industri Manufaktur, INDUSTRI JASA dan INDUSTRI KREATIF.

6. Infrastruktur Yang Handal dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup YANG BERIMBANG Untuk Pembangunan Yang
Berkelanjutan.

MiISI KE LIMA :
Meningkatkan Kehidupan Sosial, Seni dan Budaya,
Peran Pemuda dan Olah Raga serta Pengembangan
Pariwisata dalam Bingkai Kearifan Lokal

_

7. Pengembangan Budaya Lokal dan Menjadi Destinasi Wisata
DUNIA.




37 PROGRAM DAN KEGIATAN UNGGULAN PROVINSI JAWA BARAT
(SK Gubernur No. 500/Kep.66-0rg/2014)
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TIGA METROPOLITAN DAN PUSAT PERTUMBUHAN DI JAWA BARAT

SEBAGAI PENGHELA EKONOMI, KESEJAHTERAAN, MODERNISASI DAN KEBERLANJUTAN BAGI SELURUH MASYARAKAT JAWA BARAT
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SUMBER: Analisis Tim WJPMDM Tahun 2011, 2012, 2013; Data SP Tahun 2010; GIS Bappeda Jabar 2020




BANDARA INTERNASIONAL JAWA BARAT
KERTAJATI




LATAR BELAKANG

v’ Indonesia sebagai negara benua maritim sudah selayaknya
menguasai teknologi kedirgantaraan untuk menghubungkan
dengan cepat beberapa wilayah nasional:

v' Mempersatukan wilayah (eko-pol-sos)

v' Meningkatkan kemampuan SDM

v'"Memberdayakan ekonomi, daya saing dan kemandirian bangsa
v'"Menjaga kedaulatan negara

v'"Moda transportasi udara merupakan solusi utama transportasi
manusia di wilayah maritim seperti Indonesia yang tidak
tergantikan oleh moda lainnya seperti jalan raya dan kereta api



Urgensi Industri Kedirgantaraan

RPJMD Jawa Barat Tahun 2000 — 2025 yang menyatakan ada tujuh Bidang
Unggulan sebagai penciri Jawa Barat termaju di Indonesia pada Tahun 2025

Bidang Unggulan-2: Masyarakat yang cerdas, produktif dan berdaya saing tinggi,
Bidang Unggulan-3: Industri manufaktur, industri jasa dan industri kreatif, dan
Bidang Unggulan-4: Pengembangan budaya lokal dan menjadi destinasi wisata
dunia;

=> selayaknya Pemerintah Provinsi Jawa Barat mendorong tumbuhnya investasi di
bidang industri kedirgantaraan di Jawa Barat.

Melalui pengembangan industri kedirgantaraan, di Jawa Barat akan tumbuh
pohon industri terkaitnya yang rimbun (banyak) dengan kemampuan untuk
menyerap tenaga kerja dengan kelas berketerampilan tinggi.

—>mendorong tumbuhnya masyarakat Jawa Barat yang cerdas, produktif dan
berdaya saing tinggi.

=> Industri berteknologi rendah yang menyerap tenaga kerja dengan tingkat
pendidikan dan skill yang rendah, secara bertahap akan tergantikan oleh SDM
yang memiliki skill tinggi, sehingga Jawa Barat akan menjadi “Provinsi
Berteknologi Tinggi”



AKSES CARGO
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AKSES’ UTAMA

Bandara Internasional Kertajati adalah kawasan Aerotropolis dimana selain terdapat
fungsi kebandaraan juga tersedia kawasan untuk kegiatan industri dengan level
teknologi menengah dan tinggi. Dari beberapa jenis industri yang akan dikembangkan di
Kawasan sekitar Bandara Kertajati, diusulkan untuk diadakan satu kawasan khusus untuk
industri kedirgantaraan berikut industri terkait atau pendukungnya agar terjadi sinergi
diantara kegiatan industri terkait tersebut hingga mencapai kualitas produk yang tinggi
dan dapat memenuhi semua syarat sertifikasi kelaikan udara



* Potensi di Jawa Barat: terdapat Lembaga Pendidikan
Kedirgantaraan (ITB, Universitas Nurtanio, SMK
Penerbangan), Lembaga Penelitian Kedirgantaraan
(LAPAN, LIPI, LEN), Industri Kedirgantaraan (PT. DlI),
Bandara Husain Sastranegara dan rencana
pembangunan Bandara Internasional Kertajati, juga
didukung oleh SDM yang lengkap dibidang
kedirgantaraan, maka layak bagi Jawa Barat untuk
menjadi tempat riset teknologi dan dibangunnya
kawasan industri kedirgantaraan.

e => Jawa Barat menjadi pusat industri kedirgantaraan
dengan lokasi di sekitar kawasan Bandara Internasional
Kertajati.



POTENSI JAWA BARAT

v’ Tersedianya SDM kedirgantaan yang lengkap;
Pendidikan, Penelitian, Desain, Manufacktur,
Pengujian, MRO, jasa penerbangan,

v' Program pengembangan Bandara Internasional
Kertajati sebagai kota Aerotropolis.

v Pertumbuhan penumpang udara di Indonesia
termasuk tertinggi di dunia.

Ada matarantai yang membuat Jawa Barat menjadi
istimewa di bidang kedirgantaraan di Indonesia



Dampak bisnis kedirgantaraan

Mempelopori tumbuhnya budaya industri yang
menerapkan hukum hukum kelaikan udara.

Lahirnya pengusaha pengusaha Jawa Barat dalam
industri kedirgantaraan yang mampu mencapai kelas
Nasional/International.

Tubuhnya industri desain dan manufaktur pesawat
yang akan membuka lapangan kerja dengan kelas
ketrampilan tinggi.

Tubuhnya industri sistem sisten kebandaraan yang
akan membuka lapangan kerja dengan kelas
ketrampilan tinggi.



DAMPAK BISNIS KEDIRGANTARAAN

v' Tumbuhnya industri IT yang berkaitan dengan
peralatan kebandaraaan dan rancang bagun
pesawat udara dengan kelas ketrampilan tinggi.

v’ Spi
ked

KeC

lover effects yang besar dari industri
irgantaraan pada beberapa industri non
iIrgantaraan.

v' Industri komponen pendukung skala kecil dan
menengah akan tumbuh dalam jumlah yang
banyak.



e Jawa Barat merupakan provinsi di Indonesia yang

cocok untuk menjadi pusat riset teknologi dan
kawasan industri yang terkait dengan
cedirgantaraan.

* Perlu ada kawasan industri khusus untuk kegiatan
industri kedirgantaraan, agar dicapai sinergi
diantara unit unit bisnis terkait.



Dampak Industri Kedirgantaraan

Industri desain dan manufaktur yang akan membuka lapangan kerja dengan kelas ketrampilan
tinggi.
Industri Teknologi Informasi yang berkaitan dengan bidang kedirgantaraan seperti kegiatan

pengembangan software komputer dan jasa komputasi untuk melayani kegiatan industri
komponen pesawat dan kegiatan kebandaaraan.

Industri komponen pendukung skala kecil dan menengah akan tumbuh dalam jumlah yang banyak
seperti IKM kursi, panel interior, pelampung, vulkanisir ban pesawat.

Bisnis maintenance (Maintenace, Repair, and Overhaul atau MRO) untuk memelihara pesawat
yang dioperasikan. Bisnis ini akan memberikan peluang bisnis yang sangat besar mengingat daya
tampung Bandara Sukarno Hatta dan Husain Sastranegara untuk kegiatan MRO sudah tidak
memadai karena terlalu sibuk (crawded).

Industri Final Assembly, perakitan modul-modul pesawat untuk digabungkan menjadi pesawat
baru dalam pengertian produksi-serie. Untuk selanjutnya setiap pesawat menjalani ujit erbang.

Fly Test Center, yaitu bisnis untuk kegiatan uji terbang pesawat prototype (2 tahun untuk R80), uji
terbang setiap pesawat hasil produksi-serie, dan uji terbang setiap pesawat yang menjalani
overhaul.

On the job Trainning, bisnis yang dapat menjadikan Jawa Barat sebagai pusat pelatihan bidang
kedirgantaraan.

Spillover effects dari industri kedirgantaraan pada beberapa industri non kedirgantaraan
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TERIMA KASIH

www.bp3iptek.jabarprov.go.id

bp3 /ptek

engembangan dan
lmPgh dilg

JI. Citarum No. 8 Bandung - Indonesia

Telp:  +62-22-7272919 / +62-22-87244652
Fax: +62-22-7272919

Email: bp3iptek.jabar@gmail.com
Twitter. @bp3iptekjabar

erneative neseanch forn wedt java development



mailto:bp3iptek.jabar@gmail.com

